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ABSTRAK 

 

 

Skripsi ini berjudul ―Hubungan Ketersediaan Fasilitas Perpustakaan dengan 

Tingkat Kunjungan Pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh‖. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara fasilitas yang tersedia 

dengan intensitas kunjungan masyarakat ke perpustakaan. Metode yang digunakan 

adalah kuantitatif korelasional dengan pendekatan survei. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 100 orang yang ditentukan dengan teknik accidental 

sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi 

Pearson Product Moment dengan bantuan program SPSS versi 22. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat dan signifikan antara 

ketersediaan fasilitas dan tingkat kunjungan pemustaka, dengan nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,805 dan signifikansi 0,000 (p < 0,05). Nilai determinasi (R²) 

sebesar 0,648 artinya sebesar 64,8% variasi tingkat kunjungan dipengaruhi oleh 

ketersediaan fasilitas, dan sisanya 35,2% oleh faktor lain. Hasil uji hipotesis 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara ketersediaan fasilitas perpustakaan 

dengan tingkat kunjungan pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. 

 

 

 

Kata kunci: fasilitas perpustakaan, tingkat kunjungan, pemustaka, korelasi, 

SPSS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang  Masalah 

 Pelayanan merupakan suatu bentuk aktivitas atau proses pemberian 

bantuan yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan, baik pada tingkat individu 

maupun kelompok masyarakat. Dalam konteks umum, penyelenggaraan 

pelayanan dapat dilakukan oleh instansi pemerintah ataupun pihak swasta sebagai 

upaya pemenuhan hak-hak masyarakat. Mengacu pada Undang-Undang Nomor 

25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik, pasal 1 mendefinisikan pelayanan 

publik sebagai seperangkat aktivitas atau rangkaian proses yang dilaksanakan 

guna memenuhi kebutuhan pelayanan sesuai ketentuan peraturan perundang-

undangan, yang diperuntukkan bagi setiap warga negara atau penduduk. 

Pemenuhan ini meliputi penyediaan barang, jasa, serta layanan administratif yang 

diselenggarakan oleh pihak yang berwenang dalam penyediaan pelayanan publik.
1
 

Salah satu institusi yang berperan sebagai penyelenggara pelayanan publik dengan 

tanggung jawab menyediakan dan memenuhi kebutuhan informasi bagi 

masyarakat adalah perpustakaan. Lembaga ini menjadi pusat layanan yang 

mengelola, menyimpan, dan mendistribusikan informasi, Sehingga dapat 

membantu memenuhi hak masyarakat dalam mendapatkan akses informasi yang 

tepat, akurat, dan berkelanjutan. 

Mengacu pada Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 pasal 1 tentang 

Perpustakaan, disebutkan bahwa perpustakaan merupakan sebuah institusi yang 

mengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam secara 

                                                 
1
 Undang-undang No.25 tahun 2009 Tentang Pelayanan Publik 
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profesional dengan menerapkan sistem baku. Pengelolaan tersebut bertujuan 

untuk memenuhi beragam kebutuhan pemustaka, yang meliputi aspek pendidikan, 

kegiatan penelitian, pelestarian, penyediaan informasi, serta sarana rekreasi.
2
 

Perpustakaan adalah lembaga yang berperan sebagai pusat penyimpanan 

informasi, baik berupa buku maupun media lainnya, yang dikelola sesuai dengan 

aturan dan standar yang berlaku. Koleksi tersebut disediakan untuk dimanfaatkan 

oleh masyarakat secara cuma-cuma, bukan hanya untuk kepentingan pribadi, 

melainkan untuk beragam tujuan seperti pendidikan, penelitian, pelestarian, 

penyediaan informasi, maupun rekreasi. Dalam rangka menciptakan fasilitas yang 

tepat guna mendukung pemanfaatan perpustakaan, dikenal adanya berbagai jenis 

perpustakaan, salah satunya adalah perpustakaan umum. 

Perpustakaan umum merupakan lembaga layanan informasi yang 

disediakan untuk seluruh lapisan masyarakat tanpa membedakan usia, pendidikan, 

agama, status sosial, maupun latar belakang lainnya. Tujuan utama perpustakaan 

umum adalah menyediakan akses seluas-luasnya terhadap ilmu pengetahuan, 

informasi, dan rekreasi intelektual guna mendukung pengembangan potensi 

individu dan menciptakan masyarakat yang literat. Sebagaimana tertuang dalam 

Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 

2024, perpustakaan umum wajib memberikan layanan inklusif yang menjangkau 

semua golongan, serta menyediakan fasilitas fisik dan teknologi yang mendukung 

keterbukaan akses informasi bagi masyarakat.
3
 

 

                                                 
2
 Undang-Undang nomor 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan 

3
 Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional 

Nomor 2 Tahun 2024 tentang Standar Nasional Perpustakaan Umum, (Jakarta: Perpustakaan 

Nasional RI, 2024), Lampiran I Bagian 1. 
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 Karakteristik utama dari perpustakaan umum adalah keberadaannya yang 

umumnya didanai melalui pajak dan dikelola oleh suatu badan atau lembaga yang 

bertugas melayani kepentingan masyarakat secara luas. Perpustakaan umum 

bersifat terbuka bagi seluruh lapisan masyarakat, sehingga setiap individu 

memiliki kesempatan untuk mengakses dan memanfaatkan koleksi yang tersedia. 

Pada umunya perpustakaan ditingkat provinsi dikelola oleh Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Provinsi bersama pemerintah daerah.
4
 Upaya antara kedua institusi 

tersebut terus berlanjut dalam mengembangkan sistem perpustakaan umum, 

didukung oleh beberapa mobil yang berfungsi sebagai perpustakaan keliling. 

Meskipun masih sederhana, upaya ini sangat membantu mengatasi keterbatasan 

layanan perpustakaan umum. 

Perpustakaan umum memiliki peran utama dalam menumbuhkan dan 

memperkuat kebiasaan membaca serta kemandirian belajar di tengah masyarakat. 

Fungsi ini merupakan bagian dari upaya mendukung proses pembelajaran 

sepanjang hayat yang berlangsung secara terus-menerus. Di samping itu, 

perpustakaan umum juga menyediakan ruang untuk pemenuhan kebutuhan rohani 

masyarakat di wilayah layanannya. Kehadiran perpustakaan diharapkan mampu 

memfasilitasi perkembangan kreativitas dan inovasi masyarakat, yang pada 

gilirannya akan meningkatkan martabat serta produktivitas semua lapisan sosial. 

Oleh karena itu, perpustakaan umum memegang peranan strategis sebagai 

pendukung dalam pelaksanaan pembangunan nasional.
5
 Untuk terciptanya 

perpustakaan yang ideal dalam perpustakaan umum tentunya tidak terlepas dari 

tersedianya fasilitas yang memadai. 

                                                 
4
 Rubin Richard, Foundations of Library and Imormation Sience, (Newyork: Publisher, 

2021), hlm. 12. 
5
   Mudjito, Pembinaan Minat Baca, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2020), hlm, 20. 
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Fasilitas merupakan sumber daya fisik yang wajib disediakan sebelum 

suatu layanan dapat diberikan kepada pelanggan, keberadaan fasilitas memiliki 

peranan yang sangat vital dalam penyelenggaraan usaha di bidang jasa. Oleh 

sebab itu, berbagai aspek seperti kondisi sarana dan prasarana, kelengkapan 

elemen pada bagian interior maupun eksterior, serta tingkat kebersihan 

lingkungan, memerlukan perhatian yang serius. Hal ini penting karena seluruh 

faktor tersebut memiliki pengaruh langsung terhadap pengalaman pengguna dan 

membentuk persepsi mereka terhadap kualitas layanan yang diberikan.
6
 Dalam 

fasilitas dan layanan perpustakaan umum tentunya memiliki kebijakan yang di 

tetapkan oleh Kepala Perpustakaan Nasional menetapkan Standar Nasional 

Perpustakaan Kabupaten/Kota nomer 2 Tahun 2024. 

Berdasarkan peraturan kepala perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

telah menetapkan Standar Nasional Perpustakaan Kabupaten/Kota nomer 2 Tahun 

2024. Standar ini menjadi acuan dalam penyelenggaraan perpustakaan yang 

profesional, modern, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Standar 

tersebut mencakup aspek-aspek penting seperti koleksi, sarana dan prasarana, 

pelayanan, tenaga perpustakaan, pengelolaan, serta inovasi dan kreativitas 

layanan. Tujuan utama dari penerapan standar ini adalah untuk menjamin mutu 

dan kesetaraan layanan perpustakaan di seluruh wilayah Indonesia.
7
 Penerapan 

Standar Nasional Perpustakaan Kabupaten/Kota Tahun 2024 diharapkan mampu 

meningkatkan kualitas layanan dan kenyamanan pengguna, yang pada akhirnya 

berdampak pada meningkatnya jumlah kunjungan ke perpustakaan. 

                                                 
6
 Meutia Dewi, Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Fasilitas Perpustakaan terhadap Minat 

Kunjungan Dinas Perpustakaan Kearsipan Semarang, (Jurnal Manajemen Dan Keuangan ), Vol. 

4, No.1, Mei 2022 
7
 Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Nomor 2 Tahun 2024 tentang Standar 

Nasional Perpustakaan Kabupaten/Kota 
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Aktivitas atau kecenderungan mengunjungi perpustakaan merupakan 

minat pengguna untuk melakukannya. Minat berkaitan dengan kenikmatan atau 

kesukaan seseorang terhadap suatu barang tertentu. Minat adalah keinginan dan 

ketertarikan yang muncul secara spontan terhadap suatu aktiviras. Jika sesuatu 

objel terlaras dengan tujuan dan relevan dengan kebutuhan serta keinginan 

individu, akan lebig mudah memahami alasan mareka tertarik.
8
 Untuk melihat 

minat kunjung pada perpustakaan maka langkah awal adalah mengetahui faktor – 

faktor yang mempengaruhi minat kunjungan pemustaka ke perpustakaan. 

Terdapat dua aspek utama yang memengaruhi pemustaka dalam 

menentukan kunjungannya ke perpustakaan, yakni faktor internal yang berasal 

dari dalam diri pemustaka sendiri, serta faktor eksternal yang berasal dari 

lingkungan sekitar. Faktor internal meliputi kebutuhan individu untuk 

memperoleh informasi sebagai bahan acuan dalam menyelesaikan berbagai tugas 

yang diberikan, sekaligus dorongan untuk merasakan langsung layanan yang 

disediakan oleh perpustakaan umum. Sementara itu, faktor eksternal yang menjadi 

pendorong utama minat kunjungan pemustaka adalah kualitas layanan yang 

ditawarkan perpustakaan. Untuk menggali lebih mendalam mengenai fasilitas 

serta pola kunjungan di perpustakaan, peneliti melakukan pengamatan awal di 

lapangan. 

Kedua aspek sama-sama penting nanum, yang lebih dominan adalah 

Faktor eksternal biasanya lebih berpengaruh terhadap minat dan intensitas 

kunjungan pemustaka ke perpustakaan. Hal ini disebabkan karena kebutuhan 

informasi sebagai faktor internal pada dasarnya dapat diperoleh dari berbagai 

                                                 
8
 Istiana, Purwani. Layanan Perpustakaan.(Yokyakarta: Ombak, 2020). hlm. 54. 
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sumber lain, seperti internet, toko buku, maupun perpustakaan digital. Namun, 

pemustaka tetap memilih datang ke perpustakaan apabila merasa layanan yang 

diberikan berkualitas serta fasilitas yang tersedia memadai, nyaman, dan sesuai 

dengan harapan. Dengan demikian, faktor eksternal, khususnya terkait kualitas 

layanan dan ketersediaan fasilitas, menjadi penentu utama keberlanjutan dan 

frekuensi kunjungan pemustaka. 

Berdasarkan data Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, jumlah 

kunjungan perpustakaan mengalami peningkatan dari 53 orang/hari atau 16.00 

pengunjung pada tahun 2023 menjadi 66 orang/hari atau 20.000 pengunjung pada 

tahun 2024. Namun, peningkatan ini tidak sejalan dengan penambahan fasilitas. 

Beberapa sarana seperti ruang baca, komputer, dan area diskusi masih terbatas. 

Hal ini menimbulkan pertanyaan apakah ketersediaan fasilitas yang ada sudah 

mampu memenuhi kebutuhan pemustaka yang semakin meningkat. Berdasarkan 

Standar Nasional Perpustakaan Umum, idealnya jumlah fasilitas harus sebanding 

dengan jumlah pemustaka, namun kondisi saat ini menunjukkan adanya 

ketidakseimbangan 

Fenomena tersebut mengindikasikan adanya ketidak keseimbangan antara 

ketersediaan fasilitas dengan tingkat kunjungan pemustaka. Meskipun sarana dan 

prasarana telah ditingkatkan, jumlah kunjungan kian menunjukkan angka 

peningkatan yang konsisten. Kondisi ini memunculkan pertanyaan mengenai 

sejauh mana fasilitas perpustakaan berperan dalam mendorong kunjungan 

pemustaka, atau apakah terdapat faktor-faktor lain yang turut memengaruhi.
 9
  

Hal ini juga diakui oleh salah satu pustakawan yang bernama Lisa siska 

                                                 
9
 Hasil Observasi awal di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, pemustaka suci pada 

tanggal 16 Februari 2025 pukul 09.00 WIB 
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dewi, yang menyatakan bahwa fasilitas yang ada sudah cukup bagus hanya ketika 

pemustaka semakin banyak maka fasilitas tersebut tidak bisa terbagi rata ke semua 

pemustaka yang datang itu menjadi kendala dalam fasilitas perpustakaan. Kondisi 

ini menunjukkan adanya ketimpangan antara kebutuhan pengguna dengan 

kapasitas fasilitas yang tersedia, sehingga perlu dilakukan evaluasi untuk 

memastikan layanan perpustakaan berjalan efektif dan responsif terhadap jumlah 

pengunjung yang tinggi.
 10

 

Fenomena ini menunjukkan adanya potensi permasalahan antara 

ketersediaan fasilitas dengan tingkat kunjungan perpustakaan. Oleh karena itu, 

penting dilakukan penelitian untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 

ketersediaan fasilitas perpustakaan dengan tingkat kunjungan di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah apakah ketersediaan fasilitas perpustakaan 

berhubungan dengan tingkat kunjungan di Dinas Perpustakaan  dan 

Kearsipan Aceh? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan Masalah di atas, maka yang menjadi Tujuan dalam 

Penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan ketersediaan fasilitas 

perpustakaan dengan tingkat kunjungan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Aceh? 

 

                                                 
10

 Hasil Observasi awal di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh pustakawan ibu lisa 

siska dewi, pada tanggal 16 Februari 2025 pukul 09.00 WIB 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat dari hasil penilitian ini sebagai berikut: 

1) Manfaat teoritis 

Dengan adanya penelitian ini dapat memperluas wawasan tentang 

hubungan ketersediaan fasilitas perpustakaan terhadap tingkat kunjungan di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh dan ilmu dan teori yang didapat. 

2) Manfaat Praktis 

Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu atau 

referensi tambahan bagi pengemban ilmu pengetahuan bidang hubungan 

ketersediaan fasilitas perpustakaan dan tingkat kunjungannya. 

E. Penjelasan Istilah 

1. Fasilitas Perpustakaan 

Perpustakaan adalah upaya untuk memenuhi kebutuhan dan keperluan 

pengguna perpustakaan. Aktivitas layanan perpustakaan dan informasi berarti 

penyediaan bahan pustaka secara cepat, tepat dan akurat untuk memenuhi 

kebutuhan informasi bagi para pengguna. Selain itu, layanan perpustakaan 

berproses sebagai penyebaran informasi kepada pengguna atau pemustaka. 

Dengan kata lain, Kegiatan perpustakaan bertujuan membantu pengguna 

perpustakaan menemukan atau mencari informasi yang dibutuhkan.
11

 

Fasilitas perpustakaan adalah Seluruh perlengkapan fisik berupa furnitur 

yang digunakan di perpustakaan berfungsi untuk menunjang kelancaran 

operasional dan peran perpustakaan. Adapun yang dimaksud dengan peralatan 
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perpustakaan adalah berbagai jenis perangkat yang tersedia di perpustakaan guna 

mendukung pelaksanaan tugas dan aktivitas layanan perpustakaan. Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan (yang kini dikenal sebagai Departemen Pendidikan 

Nasional), perabot dan peralatan perpustakaan memiliki pengertian sebagai 

berikut. Perabot atau furniture di perpustakaan adalah segala jenis barang yang 

berfungsi sebagai sarana penunjang kegiatan perpustakaan, misalnya meja, kursi, 

rak buku, dan papan pajangan. Sementara itu, peralatan perpustakaan merupakan 

berbagai perlengkapan yang digunakan secara langsung untuk mendukung 

pelaksanaan aktivitas dan layanan di perpustakaan.
12

  

Ketersediaan fasilitas perpustakaan merupakan salah satu aspek penting 

dalam menunjang efektivitas penyelenggaraan layanan perpustakaan kepada 

masyarakat. Fasilitas yang dimaksud mencakup berbagai sarana dan prasarana 

yang secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi kenyamanan, 

kemudahan, dan kualitas interaksi pemustaka dengan lingkungan perpustakaan. 

Fasilitas ini mempunyai beberapa indikator meliputi : Ruang baca yang 

representatif, Koleksi buku yang memadai, Rak buku yang tertata baik, Layanan 

sirkulasi, Akses komputer dan internet, Ruang multimedia, ruang diskusi, serta 

fasilitas penunjang lainnya seperti toilet, tempat ibadah, area parkir, dan akses 

bagi penyandang disabilitas.
13

 

Ketersediaan Fasilitas Perpustakaan dimaksud dalam penelitian ini di 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh dengan beberapa indikator diatas. 
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2. Tingkat Kunjungan 

 Kunjungan berasal dari kata kunjung yang mendapat awalan Kunjungan 

sehingga menjadi Kunjungan yang bermakna mendatangi untuk menengok, 

menjumpai. Untuk menilai tingkat kunjungan secara lebih terukur, terdapat tiga 

indikator utama yang biasa digunakan. Pertama, jumlah kunjungan pemustaka 

yang tercatat secara harian, mingguan, atau bulanan, baik secara manual maupun 

melalui sistem otomasi perpustakaan. Kedua, frekuensi pemanfaatan layanan 

seperti peminjaman koleksi, penggunaan ruang baca, akses internet, atau 

keikutsertaan dalam program literasi. Ketiga, tingkat keanggotaan aktif, yaitu 

jumlah pengguna yang secara rutin memanfaatkan perpustakaan dan tercatat aktif 

dalam sistem, yang sekaligus mencerminkan loyalitas dan ketertarikan pengguna 

terhadap layanan perpustakaan. 
14

 

Tingkat kunjungan dalam penelitian ini merupakan ukuran frekuensi 

pemustaka datang ke perpustakaan dalam periode tertentu, yang mencerminkan 

pemanfaatan layanan dan keberadaan perpustakaan oleh masyarakat. Pada Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, pengukuran dilakukan dengan berpedoman 

pada ketiga indikator yang telah disebutkan sebelumnya. 
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